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KATA PENGANTAR 

 

 

Dinamika kebijakan pemerintah mengenai penugasan tenaga 

pengajar atau guru sebagai kepala sekolah, mendorong semua 

Kepala Sekolah/Madrasah dan calon Kepala Sekolah/Madrasah 

untuk menyeuaikan diri terhadap perubahan tersebut. Isu penting 

dalam kebijakan pemerintah tersebut adalah Kepala 

Sekolah/Madrasah mengemban tugas serta tanggung jawab utama 

dalam pelaksanaan kegiatan manajerial, pengembangan 

kewirausahaan, serta supervisi atau pengawasan kepada guru dan 

tenaga kependidikan. Era baru penugasan guru sebagai Kepala 

Sekolah/Madrasah menuntut kemampuannya dalam memimpin 

serta mengelola sekolah guna meningkatkan kualits pendidikan 

sesuai dengan perubahan sistem belajar mengajar yang berpihak 

pada siswa. Sejatinya, Kepala Sekolah/Madrasah adalah guru yang 

bertugas membimbing pembelajaran dan mengelola satuan 

pendidikan pada semua jenjang pendidikan, baik dasar maupun 

menengah, baik di dalam maupun di luar negeri. 

Sekolah/Madrasah merupakan suatu organisasi pendidikan 

yang dituntut untuk memiliki Kepala Sekolah/Madrasah sebagai 

pemimpin yang memiliki kompetensi disertai dengan kapasitas, 

kapabilitas, dan ketrampilan terhadap pemahaman tugas pokok 

dan fungsi yang diamanahkan. Melalui penciptaan Pelajar 

Pancasila, di masa Sekolah Penggerak, sekolah bercita-cita untuk 

mencapai tujuan Pendidikan Indonesia untuk mencapai Indonesia 

maju yang berdaulat, mandiri, dan memiliki kepribadian yang 

berbudi luhur, peran Kepala Sekolah/Madrasah adalah sebuah 

keniscayaan. Program Sekolah Penggerak menitik beratkan kepada 

peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan, meliputi 

kompetensi (literasi dan numerasi) serta karakter, dimulai dengan 

pemenuhan SDM yang unggul yaitu Kepala Sekolah dan Guru. 

Program Sekolah Penggerak dibangun di atas program 

transformasi sekolah yang telah ada sebelumnya. Model ini juga 

memungkinkan baik sekolah negeri maupun swasta di sekolah 

hingga madrasah manapun untuk bisa maju 1 hingga 2 tahapan. 
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Program ini dijalankan secara bertahap dan sistematis, dengan 

tujuan mengubah semua sekolah di Indonesia menjadi Program 

Sekolah Penggerak. Untuk mewujudkan hal ini diperlukan 

komitmen semua pemangku kepentingan bergotong royong 

menciptakan inovasi pembelajaran yang relevan dan berdampak 

baik dalam upaya mencapai tujuan utama ‘peningkatan kualitas 

belajar peserta didik. 

Kepala Sekolah/Madrasah sebagai manajer tidak lepas 

perannya dalam merencanakan, mengorganisasikan, 

menggerakkan, dan mengawasi seluruh potensi manusia dan 

sumberdaya yang tersedia untuk menunjang keberhasilan tujuan 

pendidikan. Eksistensinya dipertaruhkan dalam kemauan serta 

kemampuannya untuk menggunakan sumber daya 

sekolah/madrasah yang ada untuk mencapai visi, misi, serta  

tujuannya. 

Kepala Sekolah/Madrasah masa depan dituntut untuk 

mempunyai respon serta pengetahuan yang komprehensif untuk 

mepersiapkan diri saat mengemban tugasnya nanti di 

sekolah/madrasah yang ia pimpin, terkait erat dengan tugas pokok 

dan fungsinya dalam melaksanakan pengawasan terhadap guru 

serta tenaga pendidik.  Kewajiban dan tanggung jawab Kepala 

Sekolah/Madrasah sebagai supervisor melakukan pemantauan, 

pembinaan serta melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran 

di sekolah/madrasah. Pembinaan ini bertujuan untuk membentuk 

guru serta tenaga pengajar menjadi pengejar yang berkualitas. 

Untuk guru yang sudah memiliki kualitas yang baik maka bisa 

terus dimotivasi untuk  mempertahankan kualitasnya, sedangkan 

bagi guru yang masih belum memenuhi kompetensi bisa 

ditingkatkan agar menjadi pengajar yang ideal. Kemampuan 

menganalisis berbagai kondisi guru yang ada, mengidentifikasi 

secara fungsional dan disfungsional guru untuk dicarikan solusi, 

merupakan peran yang tak kalah pentingnya. Menjadi seorang 

Kepala Sekolah/Madrasah dituntut untuk memiliki kemauan dan 

kemampuan dalam hal melibatkan seluruh guru maupun tenaga 

kependidikan, menarik partisipasi mereka dalam rangka 

memberdayakan peran dan fungsinya dengan optimal bagi 
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kemaslahatan sekolah/madrasah, serta kemauan dan kemampuan 

pada suatu kondisi mendelegasikan kekuasaan – kewenangan – 

kontrol secara lebih efektif dan efisien. Seiring dengan perannya 

tersebut Kepala Sekolah/Madrasah membutuhkan pemahaman 

baru tentang perilaku organisasi. Perbedaan utama antara manajer 

dengan supervisor dalam menjalankan tugas kesehariannya. 

Manajer bertugas untuk mengambil keputusan penting, 

sedangkan supervisor harus membuat aturan yang selaras dengan 

keputusan tersebut. 

Kepala Sekolah/Madrasah dalam paradigma 

PermendikbudRistek 40/2021, mempunyai kewajiban 

melaksanakan pengembangan kewirausahaan sesuai dengan 

delapan standar nasional pendidikan dengan membangun jiwa 

kewirausahaan (naluri), terutama menciptakan inovasi, kerja keras, 

motivasi yang kuat, dan jiwa pantang menyerah. Dorongan 

kewirausahaan ini sangat penting untuk pertumbuhan sekolah 

yang lebih optimal karena memungkinkan Kepala 

Sekolah/Madrasah untuk mengatasi tantangan dan meningkatkan 

kualitas sekolah yang dipimpinnya. 

 

Bandar Lampung, Juni 2023 

 

Tri Yuni Hendrowati 

M. Badrun 
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BAB 

1 
KEPALA SEKOLAH/MADRASAH DI ERA MERDEKA BELAJAR 

A. Pendahuluan 

Meningkatkan kualitas guru serta Kepala 

Sekolah/Madrasah di era merdeka belajar dengan 

meningkatkan sistem perekrutan, pelatihan dan kualitas 

penilaian, serta membangun komunitas/platform belajar, 

merupakan salah satu dari 10 (sepuluh) kebijakan 

pendidikan baru yang tertuang dalam Peta Jalan Pendidikan 

Indonesia 2020 – 2035 hasil pembaharuan dari sistem 

pendidikan sebelumnya. Posisi Kepala Sekolah/Madrasah 

sebagai seseorang yang memimpin kegiatan pembelajaran di 

sekolah sangat menentukan kemajuan sekolah di masa Merdeka 

Belajar. Kepala Sekolah merupakan penggerak sumber daya 

manusia sekolah/madrasah, terutama guru dan tenaga kerja. 

Fungsi kepala sekolah/madrasah sangat penting dalam proses 

pencapaian tujuan pendidikan sehingga dapat dikatakan 

berhasil atau tidaknya suatu sekolah/madrasah sangat 

dipengaruhi oleh kualitas kepala sekolah/madrasah tersebut. 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, Merdeka Belajar 

adalah strategi yang diterapkan agar siswa dan siswi dapat 

memilih mata pelajaran yang diminati. Merdeka Belajar 

merupakan rancangan sistem pendidikan Indonesia saat ini, 

upaya pembelajaran tersebut adalah untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, sesuai dengan visi 

pendidikan Indonesia 2045 yaitu menjadikan pelajar 

indonesia yang unggul, berkembang, sejahter, serta 

berakhlak mulia sesuai dengan pancasila. Sistem pendidikan 

dirancang untuk memberdayakan seluruh pemangku 

KEPALA 

SEKOLAH/MADRASAH 

DI ERA MERDEKA 

BELAJAR 
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BAB 

2 
ADMINISTRASI PENGELOLAAN KEPALA SEKOLAH 

A. Pengertian Administrasi Pengelolaan 

Menurut konsep administrasi, pengelolaan pendidikan 

bisa diartikan berupa seperangkat tindakan yang direncanakan, 

diorganisasikan, dimotivasi, dikendalikan, serta dikembangkan 

dalam berbagai cara dalam mengelola dan menggunakan SDM, 

sarana, dan prasarana untuk memenuhi tujuan pendidikan. 

Setidaknya ada tiga dimensi kunci dalam manajemen 

pendidikan, yaitu: Dimensi pertama adalah manajemen kegiatan 

yang dilakukan oleh seorang manajer (pemimpin, bos, 

panglima, dan sebagainya). Dimensi pertama memperlihatkan 

esesialitas kemampuan dan rencana unik yang harus dimiliki 

pengelola dalam menjalin hubungan serta membuat koneksi 

dengan seseorang maupun kelompok lain. Dimensi kedua 

menjelaskan bahwasannya segala upaya dalam menjalin 

hubungan dengan orang lain maka terdapat pula tujuan yang 

hendak diraih. Manajemen dilakukan dalam organisasi dalam 

dimensi ketiga, tujuan organisasi bisa dicapai melalui kegiatan 

yang dilakukan dalam kelompok atau organisasi, baik secara 

individu maupun kelompok. 

Pandemi virus corona 2019 (Covid-19) menggegerkan 

dunia pendidikan di tahun 2020. Penyakit ini disebabkan oleh 

virus pernafasan akut coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Kasus positif 

Covid-19 pertama kali ditemukan di Indonesia pada 2 Maret 

2020 dan per 9 April 2020, pandemi telah menyebar ke seluruh 

provinsi di Indonesia. Hal tersebut menciptakan pandangan 

serta kerangka berfikir yang baru mengenai pelaksanaan 

pendidikan di negeri kita.  Berpengaruh besar terhadap 

ADMINISTRASI 

PENGELOLAAN  

KEPALA SEKOLAH 
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BAB 

3 
KEPALA SEKOLAH SEBAGAI MANAJER 

A. Pendahuluan 

Kehadiran Kepala Sekolah/Madrasah ialah elemen kunci 

yang sangat penting dan berpengaruh secara signifikan dalam 

memajukan kehidupan sekolah serta memengaruhi keberhasilan 

proses pembelajaran di bawah kepemimpinannya. Prestasi 

sekolah yang baik atau buruk bergantung pada kemampuan 

Kepala Sekolah/Sekolah untuk melakukan perubahan yang 

diperlukan. Menghadapi tantangan dinamika ini, Kepala 

Sekolah tidak dapat bergerak sendirian. Kegayutan Kepala 

Sekolah/Madrasah dengan stakeholders lainnya menjadi sebuah 

keharusan. Kepala Sekolah/Madrasah merupakan bagian 

integral dari struktur administrasi pemerintah daerah, Dinas 

Pendidikan Provinsi, dan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. 

Sebagai seorang pengelola, Kepala Sekolah/Madrasah berperan 

sebagai sumber daya yang bertugas dan menyelaraskan SDM 

pelaksana. Peranan utama seorang Kepala Sekolah/Madrasah 

ialah memastikan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan 

pendidikan di unit pendidikan, melalui pelaksanaan peran-

peran yang telah ditetapkan. 

Sebagai sebuah entitas pendidikan, Sekolah/Madrasah 

tidak hanya berdimensi fisik yang luas, tetapi juga memiliki 

tugas yang penting dan mulia dalam menerangi kehidupan 

masyarakat. Untuk mencapai hal tersebut sangat diperlukan 

manajemen yang profesional dilakukan oleh personil yang juga 

harus profesional. Secara umum, menurut para pakar 

manajemen, konsep ini merujuk pada suatu rangkaian proses 

yang melibatkan pemanfaatan keterampilan dan keahlian dalam 

KEPALA SEKOLAH 

SEBAGAI MANAJER 
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BAB 

4 
KEPALA SEKOLAH/MADRASAH SEBAGAI SUPERVISOR 

A. Pendahuluan 

Sekolah/Madrasah yang berkualitas diharapkan mampu 

melahirkan sumberdaya manusia yang unggul, handal dan 

berkualitas. Pendidikan satu hal penting dalam menciptakan 

sumber daya manusia yang unggu dan memiliki kualitas 

terbaik, melalui pendidikan yang diselenggarakan di 

sekolah/madrasah. Salah satu tujuan utama pendirian sekolah 

adalah untuk memberikan pendidikan kepada generasi muda 

dan berkontribusi pada kemajuan bangsa. Sekolah berperan 

penting dalam memberikan pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai kepada siswa untuk mempersiapkan mereka menjadi 

anggota masyarakat yang terampil, berwawasan luas, dan 

bertanggung jawab. Sekolah/Madrasah merupakan salah satu 

tempat terjadinya transfer nilai, pengetahuan, dan ketrampilan. 

Melalui pendidikan, sekolah berperan dalam membentuk 

karakter dan kepribadian siswa, mengembangkan potensi 

mereka, dan memberikan landasan yang kuat untuk kehidupan 

mereka di masa depan. Sekolah juga berfungsi sebagai belajar, 

memelejari sejarah, budaya, ilmu pengetahuan, seni, dan 

berbagai disiplin lainnya. Adanya sekolah sebagai saranan 

dalam berlatih, berkomunikasi, berkolaborasi, dan memecahkan 

masalah. Dengan memberikan pendidikan yang berkualitas, 

sekolah berperan dalam membentuk generasi yang terdidik dan 

mampu berkontribusi positif terhadap kemajuan dan 

pembangunan bangsa. 

Secara umum supervisi didefinisikan pengarahan dan 

pengendalian terhadap staf dalam sebuah organisasi atau 

KEPALA 

SEKOLAH/MADRASAH 

SEBAGAI SUPERVISOR 



137 

BAB 

5 
KEPALA SEKOLAH/MADRASAH SEBAGAI ENTREPRENEUR 

 

A. Pendahuluan 

Kepala Sekolah/madrasah yang menjadi salah satu 

pengelola instansi pendidikan bertanggung jawab untuk 

memiliki kemampuan dalam meningkatkan tujuan 

pendidikan serta kelembagaannya secara kontekstual.  

Kepala Sekolah/Madrasah sebagai salah satu 

pengelola pendidikan mempunyai tuntutan untuk mampu 

mengembangkan visi pendidikan dan kelembagaannya 

secara kontekstual. Kepala sekolah/madrasah sebagai salah 

satu penyelenggara pendidikan dituntut memiliki 

kemampuan untuk membentuk pandangan berbasis konteks 

terhadap pendidikan dan kelembagaannya. Kepala sekolah 

adalah individu yang seolah-olah mengetahui kebutuhan 

pendidikan satuan kerjanya dan mampu memanfaatkan 

secara produktif setiap potensi yang ada untuk memenuhi 

segala kebutuhan yang diperlukan. Paradigma  40/2021 

Mendikbud dan Mendikbud mensyaratkan kepala sekolah 

mampu bertindak lebih mandiri dan profesional, berani 

melepaskan diri dari cengkeraman birokrasi yang 

merugikan, aktif mencari perubahan, berani mengambil 

resiko . dan memanfaatkan peluang dalam pengembangan 

kegiatan usaha yang menguntungkan. Kewirausahaan 

adalah sikap yang dapat menciptakan suatu hal yang baru 

dengan menghasilkan nilai manfaat baik untuk dirinya 

maupun orang lain. Selain dari pada itu kewirausahaan 

memupuk jiwa yang aktif, kreatif, dan inovatif. 

KEPALA 

SEKOLAH/MADRASAH 

SEBAGAI 

ENTREPRENEUR 
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BAB 

6 
MANAJEMEN KINERJA KEPALA SEKOLAH/MADRASAH 

A. Pendahuluan 

Otonomi peindidikan diyakini seibagai nilai uitama bagi 

teirseileinggaranya peindidikan yang beirmuitui dan dapat 

meinjawab tantangan  duinia peindidikan. Peimbeirian 

keiweinangan, amanat dan keipeircayaan oleih neigara keipada 

peimeirintah daeirah dan/ataui satuian peindidikan peimeirintah 

daeirah dalam hal suimbeir daya keiuiangan, teinaga, sarana dan 

prasarana seirta administrasi dan kuirikuiluim meiruipakan 

konseikuieinsi dari keimandirian peindidikan. Kuialitas peindidikan 

meimeinuihi keibuituihan peilanggan. Produik leimbaga peindidikan 

seibagai jasa, dimana keipuiasan peilanggan dapat meimiliki arti 

ganda. Peirtama, keipuiasan teirhadap peimbeirian layanan dalam 

proseis peimbeilajaran, beiruipa layanan yang beirbeida bagi siswa 

baik di dalam  mauipuin di luiar keilas, dan beiruipa variasi program 

yang beirbeida yang meinyeinangkan dan meingasyikkan uintuik 

dipeilajari dan dilakuikan. Juiga layanan uintuik orang tuia  dalam 

huibuingan seikolah dan komuinikasi dan keirjasama. Keiduia, 

keipuiasan teirhadap hasil peindidikan  meingacui pada beirbagai 

kompeiteinsi yang dicapai peiseirta didik baik seilama proseis 

mauipuin seiteilah luiluis (kompeiteinsi keiluiluisan) yang didasarkan 

pada standar yang teilah diteitapkan ataui meimeinuihi harapan 

peilanggan seiteilah luiluis. 

Adanya otonomi peindidikan meimaksa seitiap seikolah  

meimiliki keipeimimpinan dalam peingeilolaan peindidikan. 

Manajeimein adalah proseis peireincanaan, peingorganisasian, 

peingarahan dan peingawasan suiatui organisasi agar suimbeir daya 

organisasi dapat diguinakan dan dipeirguinakan uintuik meincapai 

MANAJEMEN KINERJA 

KEPALA 

SEKOLAH/MADRASAH 
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DAFTAR PUSTAKA 
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TENTANG PENULIS 

 

 

 

Tri Yuini Heindrowati lahir di 

Tanjuingkarang tanggal 26 Juini 1966. 

Peinuilis adalah dosein teitap pada 

Program Stuidi Peindidikan Mateimatika 

Fakuiltas Keiguiruian dan Ilmui 

Peindidikan, Uiniveirsitas 

Muihammadiyah Pringseiwui Lampuing. 

Meinyeileisaikan peindidikan S1 

Peindidikan Mateimatika Uiniveirsitas 

Lampuing tahuin 1990, S2 Administrasi 

Peindidikan di Uiniveirsitas Neigeiri 

Padang  

tahuin 1997, dan S3 Administrasi Peindidikan di Uiniveirsitas 

Peindidikan Indoneisia Banduing tahuin 2004. Beibeirapa buikui dan 

book chapteir yang suidah dihasilkan antara lain Administrasi 

Peindidikan (2015), eidisi reivisi 2017, Profeisi Keipeindidikan (2015), 

eidisi reivisi 2017, Administrasi Seikolah (2021), Peireincanaan 

Peindidikan Islam (2022), A Reifleiction of 2022 A Look A Heiad To 

2023 (2022), Manajeimein Peindidikan Tinggi Pasca Pandeimi (2022), 

Manajeimein Kineirja (2023), Manajeimein Strateigi (2023), 

Peingeimbangan SDM (2023), dan Peirilakui Keiorganisasian (2023). 

Seidangkan beibeirapa karya ilmiah yang peirnah dituilis, diantaranya: 

Thei modeirator work disciplinei on peirformancei of leictuireir throuigh 

work eithos baseid on stuideint peirceiption prodi matheimatics 

eiduication uising partial leiast squiarei (Thomson Reiuiteirs); Thei 

eiffeictiveineiss of teiacheir work beitweiein peirmaneint and non-

peirmaneint teiacheirs on thei impleimeintation of school-baseid 

manageimeint in muihammadiyah meitro eileimeintary school 

(ACADEiMIC JOUiRNALS); Meingapa skeinario peimbeilajaran peirlui 

peindidikan karakteir (Inteirnational Jouirnal of Commuinity Seirvicei 

Leiarning (IJCSL)); How to Makei Eimployeiei Work? Figuiring Ouit 

What Factors Cauisei It (3rd Inteirnational Confeireincei on Eiduication, 

Sports, Arts and Manageimeint Eingineieiring (ICEiSAMEi)); Indoneisia 
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Growth of Eiconomics and thei Induistrialization Biodieiseil Baseid 

CPO 46 (IJEiEiP)); Peirceiptions of Incluision Eiduication by Pareints of 

Eileimeintary School-Ageid Childrein in Lampuing Indoneisia (IJI); Thei 

Manageimeint Peirformancei and thei Absorption of graduiation 

(Opcion); Thei Eiffeict of Teiacheirs Peirsonal Characteir Toward thei 

Teiacheirs Peirformancei and Work Produictivity in thei Organization 

(4th ProfuinEidui Inteirnational Confeireincei); Videio Inteirveintion in 

Statistics Leiarning as a Strateigy to Increiasei Matheimatics Leiarning 

Ouitcomeis (Juirnal Al-Jabar); Nuimeiracy and liteiracy skill in 

eileimeintary school stuideints: Thei uitilization of kampuis meingajar 

peirintis program (Juirnal Deisimal); Thei Impact of Smartphonei Uisei 

On Thei Deiveilopmeint Of Eileimeintary School Stuideint’ Beihavior 

Duiring Thei Covid-19 Pandeimic (Juirnal SRA): Eivaluiation Of 

Leiarning Impleimeintation Manageimeint Duiring Thei Covid-19 

Pandeimic At Juinior High School, Bandar Lampuing City (JLCEidui); 

Heiadmasteir Peirceiption on Thei Impleimeintation Seikolah peinggeirak 

Cuirricuiluim (Jouirnal of Positivei School Psychology); Thei Impact of 

Smartphonei Uisei on Thei Deiveilopmeint of Eileimeintary School 

Stuideints' Beihavior Duiring Thei Covid-19 Pandeimic (JLCEidui); 

Mobilei-Baseid Inteiractivei Matheimatics Leiarning Applications to 

Improvei Stuideints' Leiarning Achieivmeint and Leiarning 

Indeipeindeincei (Juirnal PGMI); Struictuiral Modeil Eiquiations: Analysis 

On Thei Peirformancei Abilitieis Of Thei Main Compeiteincieis Of 

Graduiateis (Juirnal Deisimal); Principal Acadeimic Suipeirvision and 

Impleimeintation duiring thei Covid 19 Pandeimic (Taylor & Francis), 

Impleimeintation of Scieincei Eiduication for Juinior High Shool 

Stuideints in Lampuing Provincei Duiring Thei Covid-19 Pandeimic 

(JPPIPA). 

 

Eimail Peinuilis: triyuiniheindrowati@uimpri.ac.id 
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M. Badruin lahir di Ruimbia Lampuing 

Teingah  tanggal 20 Aguistuis 1967. Peinuilis 

adalah dosein pada Program Stuidi 

Administrasi Peindidikan, Program 

Pascasarjana Fakuiltas Keiguiruian dan Ilmui 

Peindidikan, Uiniveirsitas Muihammadiyah 

Pringseiwui Lampuing. Meinyeileisaikan 

peindidikan S1 Peindidikan Agama Islam 

Fakuiltas Tarbiyah Fakuiltas Tarbiyah 

Uiniveirsitas 

Muihammadiyah Lampuing tahuin 1995, S2 Peindidikan Agama Islam 

IAIN/UiIN Radein Intan Lampuing Tahuin 2004, dan S3 Manajeimein 

Peindidikan Islam IAIN/UiIN Radein Intan Lampuing  2015 Beibeirapa 

buikui yang suidah dihasilkan antara lain Al-Islam Kls 1 uintuik siswa 

SD Muihammadiyah, Al-Islam Kls 2 uintuik siswa SD 

Muihammadiyah, Al-Islam Kls 3 uintuik siswa SD Muihammadiyah, 

Al-Islam Kls 4 uintuik siswa SD Muihammadiyah, Al-Islam Kls 5 

uintuik siswa SD Muihammadiyah, Al-Islam Kls 6 uintuik siswa SD 

Muihammadiyah, Al-Islam Kls 1 uintuik siswa SMP Muihammadiyah, 

Al-Islam Kls 2 uintuik siswa SMP Muihammadiyah. Al-Islam Kls 3 

uintuik siswa SMP Muihammadiyah, Al-Islam Kls 1 uintuik siswa SMA 

Muihammadiyah, Al-Islam Kls 2 uintuik siswa SMA Muihammadiyah 

dan Al-Islam Kls 3 uintuik siswa SMAMuihammadiyah. Buikui 

Manajeimein Kineirja peineirbit Eiuireika Meidia Aksara Puirbalingga 

2023. Buikui Manajeimein Strateigi peineirbit Eiuireika Meidia Aksara 

Puirbalingga 2023. Beibeirapa peineilitian yang dihasilkan ialah 

Meiningkatkan hasil beilajar siswa meilaluii meitodei peieir leiarning and 

teiaching mata peilajaran Peindidikan agama Islam Leimlit UiNILA, 

Faktor-faktor peinyeibab reindahnya beilajar mahasiswa prodi 

Mateimatika STKIP Muihammadiyah Pringseiwui Lampuing, 

manajeimein seikolah dan sisteim peinjaminan muitui seikolah dalam 

kontribuisinya bagi peiningkatan muitui peindidikan di SMP Kota 

Bandar Lampuing. 

 

Eimail Peinuilis: muihammadbadruin678@gmail.com  
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